2.2.3 Mata : plupuk mata untuk ciri hidrasi,
warna/kondisi mata utk ciri penyakit
dan ciri defisiensi/kelebihan, vision,
eyelid margin (anak down syndrom)

2.2.4 Bibir, Rongga mulut dan Leher : gigi
geligi, gusi, lidah atropi, sulit bergerak
dll), stomatitis, rahang, candidiasis,
cheliosis, kemampuan menghisap,
kecukupan saliva, palpasi
pembesaran tiroid dll

2.2.5 Perubahan indra pengecap : pasien
kanker, stroke, HIV, efek samping
obat

2.2.6 Kemampuan mengunyah

2.2.7 Kemampuan menghisap pada bayi

2.2.8 Kemampuan menelan
2.2.8.1  Stroke : kondisi disfagia
2.2.8.2 HIV:jamur

2.2.9 Kepala dan muka : pelipis, bawah
mata, pipi sebagai tanda malnutrisi

2.210Kulit : warna, tekstur, turgor (ciri
hidrasi, defisiensi vitamin), kulit
kering pada malnutrisi

2.2.11 Tangan dan kuku : kemampuan
menggenggam pada pasien
malnutrisi,

2.2.12 Rambut : kering, warna, rontok /
mudah dicabut

2.2.13 Dada : iga gambang

2.2.14 Gangguan Sistem jantung - paru
pada seluruh penyakit yang berkaitan
dengan masalah gizi

2.2.15System pencernaan : sakit/kram
abdomen, anoreksia, ascites,
konstipasi, diare, heartburn, mual,
muntah, :

2.2.16 Stattus hidrasi : dehidrasi, edema
(pitting +1 sd +4), anasarca,

2.2.17 Ekstremitas : amputasi, gerakan
tangan/kaki/jari/pinggang, lutut,
panggul.

2.2.18 Penentuan status Gizi berdasarkan
penilaian fisik / klinis :
2.2.18.1 Kasus penyakit kronik
(PGK, Kanker, Sirosis, HIV
dil): menggunakan SGA
(Subjective Global
Asessment), dll
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